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PENGEMBANGAN DESAIN PELATIHAN
~ UNTUK ORGANISASI KEPEMUDAAN

Oleh : Mardianto, M.Pd
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i nilai budaya
el I:Opldl generasi
Ada wn kata kunci dari
yakni proses, nilai, dan
1jukk ulmya
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dalam interaksi tersebut sarat dengan
makna: proses, nilai dan generasi.
Pendidikan luar sekolah merupakan satu
alternatif, menurut Santoso S.H (2003)
bahwa peran utama PLS adalah
mengembangkan nilai dan sikap percaya
diri dan mandiri masyarakat sebagai
kekuatan sosial (social forces) untuk

- menciptakan proses demokratis,
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diselenggarakan suatu lembaga dengan
kegiatan yang memenuhi tuntutan dunia
kerja. Lembaga tersebut, yang dapat kita
sebut lembaga pelatihan, harusiah
diselenggarakan bergandengan dengan
sitem pendidikan yang ada.

Sedangkan menurut B.Siswanto
(2003) pelatihan adalah bagian
pendidikan yang menyangkut proses
W“m‘-m
katkan keterampilan di luar sistem
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instruksional secara keseluruhan untuk
Mtkaa melalui masing masing
“kompon sistem instruksional dari satu
stem milnll atau produk
an dengan hal di atas, Atwi
’m-ujolnhn bahwa;

mnmbcnsun

(3) Seleksi peserta, (4) Penyugyy,
program, baik yang sifatnya kunkulerl
maupun ekstra kurikuler, (5) Penyumn":
bahan pelajaran yang benar bep,
disesuaikan dengan kebutuhan Omlmm:
(6) Seleksi pengajar, (7) Penemunn
teknik dan metode pengajaran, (g,
Penyusunan program pelaksanaan, (9)
Penyelenggaraan dan, (10) Evaluasi hagj)
kegiatan pendidikan dan latihan.

Walter Dick & Low Carey (1990,
merancang sistem instruksional melaly;
beberapa tahap, yaitu (1) identifikas
tujuan terminal, yang didasarkan
atas analisis pekerjaan, (2) analisis




strategi sekaligus penetapan tujuan
pelatihan yang akan dicapai. Sementara
itu Oemar Hamalik (2001) menjelaskan
~ tentang tahap-tahap penyusunan
program pelatihan mempunyai langkah
- langkah yang lebih rinci, sebagaimana

gi‘uouupkln klasifikasi pekerjaan,
~ kemudian menyusun suatu deskripsi
pekerjaan lengkap dengan tugas-

secara rinci;

dentifikasi kemampuan yang
ukan untuk melaksanakan
tersebut, yang terdiri dari
t keterampilan dan
1 tertentu;
n program pelatihan secara
d—m

proses dan output

dikembangkan

Input dapat
dengan menata
karakteristik calon peserta pelatihan,
tujuan yang akan dicapai dari pelatihan.
Sementara proses adalah upaya
pengembangan pengeloalan pelatihan
baik strategi, metode, teknik.
pengembangan media dan lain
sebagainya, Kemudian yang terakhir
adalah outpur dalam hal ini penetapan
sistem evaluasi yang akurat akan sangat
menentukan desain pelatihan yang
mampu mengembangkan nilai apa yang
diinginkan oleh pelatihan tersebut.

Dalam menyusun desain pelatihan
didalamnya terkait dengan sistem serta
bahan ajar yang akan disampaikan, serta
peyesuaian dengan karakteristik peserta
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keberhasilan sebuah pelatihan, (3)
penyusunan jadwal, jadwal pelatihan
mencakup waktu

dan  tempat

Wnpolatihan. (4) instruktur

yang berkualitas, jika menginginkan
~ pelatihan dilaksanakan ing-grivain-

”m maka harus dipersiapkan
 beberapa orang manajer dari berbagai
i ilmu, dan (5) evaluasi,
it m& sistem pelatihannya itu
.  sarana dan prasarana, durasi

i materi atau silabus, dan

baik tentu mempunyai
yang mampu meng-
| sebuah kegiatan,

g i* Ad!nh tersebut

A.Pengembangan Desain Pelatihan

Pengembangan desain ini
dimaksudkan untuk menjadi petunjuk
praktis bagi para pamong belajar dan
pemuda di tengah-tengah masyarakat
dalam hal melakukan satu analisis
mengapa perlu dilakukan kegiatan
pelatihan, bagaimana merancang,
mengelola dan sekaligus menge-
valuasinya. Maka langkah praktis yang

dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kebutuhan
a. Kebutuhan individu

Perancangan program pelatihan
didahului oleh analisis kebutuhan .
Pormm;u ptom mm
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kebutuhan serta keinginan praktis dari
kondisi pemuda kita, pendataan ini
dapat dilakukan dengan cara
mewawancarai, mengamati atau juga
angket dan lain sebagainya.

b. Kebutuhan organisasi

Menurut Satmoko dan Soejitno Irmim
(2004), bahwa untuk melakukan
identifikasi kebutuhan pelatihan
seyogyanya memang berdasarkan
pada visi dan misi corporate plan
yang didalamnya terdapat carrier

planning. Kegiatan pelatihan ada
yang diselenggarakan oleh organisasi,
lembaga, dan lain sebagainya.
Biasanya kebutuhan organisasi, atau
“ ‘menjadi yang utama
mmm
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pemerintahan setempat atauy juga
mengobservasi langsung terhadap ap,
yang diinginkan masyarakat tentang
dunia kepemudaan.

2. Menetapkan tujuan pelatihan,

a. Tujuan lembaga

Pelatihan yang dilakukan oleh sebuah
lembaga atau organisasi kepemudaan
maka harus menjadikan tujuan
lembaga sebagai satu bagian dalam
kurikulumnya. Apa yang diinginkan
oleh organisasi atau lembaga dapat
dicantumkan dalam mata ajar agar
peserta dapat mencapai kualifikasi

yang diinginkan.

b. Tujuan peserta

Pelatihan dapat diterjemahkan
sebagai satu pengalaman belajar
terstruktur  dengan  tujuan
mm
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mengembangkan keterampilan
peserta, menyediakan informasi, dan
membentuk sikap agar dapat bekerja
secara lebih efektif dan efisien Bagi
pelatihan di kalangan pemuda juga
harus ditetapkan apakah pelatihan
sampai sebatas penyadaran sikap,

 pembentukan kepribadian, atay

peningkatan keterampilan.

M tujuan tidak perlu muluk

4 lengar kebutuhan apa yang paling
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iendesak bagi dunia kepemudaan
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tujuan pembelajaran
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m hal menetapkan tujuan
1 Jewel LN (1998) menjelaskan

khususnya dapat diperoleh secara
individual, apakah itu perubahan pada
peningkatan pengetahuan, perbaikan
sikap, maupun peningkatan keterampilan.

4. Menetapkan strategi dan metode
pelatihan

Srinivasan (1997) memberikan
empat strategi pendekatan yakni: (1)
pendekatan informasional, yakni
pelatih memberikan informasi dan
keterampilan biasanya dengan kuliah dan
penggunaan latihan-latihan. (2)
pendekatan pemecahan masalah, yakni
pelatih memberikan suatu rangsangan

berbentuk gambar dan menghidupkan




Pamong belajar atau perancang
pelatihan tentu akan menetapkan strategi
dan metode pelatihan sesuai dengan
tujuan yang diharapkan, bila tujuan materi
adalah agar peserta mempunyai

peningkatan pengetahuan, maka ini lebih
bersifat penyampaikan informasi,

namun bila menitikberatkan pada
aspek perubahan sikap maka yang
dilakukan adalah pendekatan proyektif .
Pada prinsipnya strategi dan metode
dipilih sesuai dengan tujuan dari materi
yang dikembangkan.

- Menurut Agus Suryana (2004)
-rdapat tiga fungsi utama dari evaluasi
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kedudukan peserta dalam kelompokny,
(3) untuk mengetahui tingkat usaha
yang telah dilakukan para peserta dalam
kegiatan pendidikan dan pelatihan (4)
untuk mengetahui sampai seberapa jauh
para peserta telah merealisasikap
kapasitasnya suaty
achievement kegiatan
pendidikan dan pelatihan, dan (5) untyk
mengetahui efisiensi metode pendidikan
dan pelatihan yang digunakan.

menjadi
melalui

Dalam hal mengembangkan evaluasi
ini, seorang pamong belajar atau para
pemuda yang ingin mengembangkan
desain pelatihan memang harus belajar
lebih banyak tentang kegiatan evalusi.
Evaluasi atau penilaian pada prinsipnya
adalah memberi makna apa yang telah
terjadi baik hasil akhir dari kegiatan
pelatihan maupun juga proses yang
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adalah adanya satu kesadaran bahwa
sebuah generasi harus diteruskan, dan
nilai harus dipelihara dan dipertahankan
“w transformasi harus dilakukan

ra profesional, itu semua akan
; sukses bila didesain dengan tepat dan

Jesain pelatihan adalah proses
perancangan atau perencanaan.
hrha:ll merencanakan ity

'ti merencanakan keberhasilan,
“ jm sebaliknya gagal
- an itu berarti meren-

. Inilah kata akhir

nya desain pelatihan
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